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ABSTRAK 

 

Tradisi upacara perkawinan adat pandhebeh merupakan suatu upacara 

perkawinan adat yang dilakukan oleh anak pandhebeh. tradisi adat istiadat 

berasal  dari Madura. Walaupun Kecamatan Tapen berada di Provinsi Jawa 

Timur, namun adat istiadat dan bahasa daerah di Kecamtan Tapen Kabupaten 

Bondowoso menganut tradisi dan bahasa daerah Madura. biasanya orang lain 

menyebutnya sebagai Madura Swasta. Rokat pandhebeh biasanya dilakukan 

dimalam hari dan beberapa hari sebelum anak pandhebeh melangsungkan akad 

nikah. Fokus dalam penelitian ini, yaitu untuk mengetahuai bagaimana praktik 

Tradisi Upacara Perkawinan Adat Pandhebeh atau biasa disebut dengan rokat 

pandhebeh di Kecamatan Tapen, Kabupaten Bondowoso. Bagaimana pendapat 

para Tokoh Muhammadiyah dan Tokoh Nahdlatul Ulama tentang Tradisi 

Upacara Perkawinan Adat Pandhebeh.  

Dalam pembahasan skripsi ini menggunakan metode penelitian 

kuliatatif (Qualitative Research) yang dipadukan dengan penelitian lapangan 

(Field Research) dengan metode wawancara dan dokumentasi dan  penelitian 

literatur/kepustakaan  (Library Reseach). Lebih lanjut penelitian ini 

menggunakan teori maqasid al-shari'ah sebagai pisau untuk menganalisis. 

Hasil dari penelitian ini yaitu para tokoh Muhammadiyah menghukumi 

makruh apabila Tradisi Upacara Perkawinan Adat Pandhebeh memberatkan 

kepada pemilik hajat dalam konteks ini masuk kepada teori maqasid al-

shari’ah menjaga harta (Muhafazah al-Mal). Disisi lain tokoh Nahdlatul Ulama 

munghukumi tradisi upacara perkawinan adat pandhebeh ini mubah/boleh.  

Kata Kunci: Pandhebeh, Muhammadiyah, Nahlatul Ulama, Maqosid al-

Shari'ah  
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ABSTRACT 

 

The Pandhebeh traditional wedding ceremony tradition is a traditional 

wedding ceremony performed by Pandhebeh children. traditions and customs 

come from Madura. Even though Tapen District is in East Java Province, local 

customs and language in the Tapen District, Bondowoso Regency adhere to the 

traditions and regional language of Madura. usually other people refer to it as 

Private Madura. Pandhebeh rokat is usually done at night and a few days 

before the pandhebeh's child gets married. The focus of this research is to find 

out how the Pandhebeh Traditional Wedding Ceremony Tradition is practiced 

or commonly referred to as rokat pandhebeh in Tapen District, Bondowoso 

Regency. What are the opinions of Muhammadiyah leaders and Nahdlatul 

Ulama figures about the Pandhebeh Traditional Marriage Ceremony? 

In discussing this thesis, the qualitative research method is used 

combined with field research (Field Research) using interview and 

documentation methods and literature/library research (Library Research). 

Furthermore, this study uses the theory of maqasid al-shari'ah as a knife to 

analyze. 

        The result of this research is that the Muhammadiyah figures punish 

makruh if the Pandhebeh Traditional Marriage Ceremony Tradition is 

burdensome to the owner of the hajat, in this context it enters into the theory of 

maqasid al-shari'ah guarding wealth (Muhafazah al-Mal). On the other hand, 

the figure of Nahdlatul Ulama may be mubah/permissible. 

 

Keywords: Pandhebeh, Muhammadiyah, Nahlatul Ulama, Maqosid al-Shari'ah 
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MOTTO 

 

لَ اللهُ لهَُ طَرِيْقًا ِإلىَ الْجَنَّةِ    من سَلكََ طَريقًا َيلْتمَِسُ فِيْهِ عِلْمًا سَهَّ

 رواه مسلم

“Barang siapa yang menempuh suatu jalan untuk menuntut ilmu, Allah akan 

memudahkan baginya jalan ke surga (HR Muslim)” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa kedalam tulisan bahasa 

lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa 

Arab ke Bahasa Latin. Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini 

menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya 

adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ta’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za’ ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

دَة    Ditulis muta`addidah مُتعَدَ ِ

ة    Ditulis `iddah عِدَّ

 

C. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حِكْمَة  

 Ditulis `illah عِلَّة  



xi 
 

(ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’Ditulis karāmah al-Auliyā كَرَامَةُ الْاَوْلِياءَِ 

3. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah ditulis t 

atau h. 

 Ditulis zakātul fiṭri زَكَاةُ الْفِطْرِ 

 

D. Vokal Pendek 

َ 

 فَعلَََ
Fathah Ditulis 

A 

fa’ala 

ِ 

 فَعلَََ
Kasrah Ditulis 

I 

Żukira 

ُ 

 فَعلَََ
Dammah Ditulis 

U 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جَاهِلِيَّة  

fathah + ya’ mati 

 تنَْسَى

kasrah + ya’ mati 

 كَرِيْم  

dammah + wawu mati 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas'ā 

ī 

karīm 

ū 
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 ditulis furūḍ فرُُوْض  

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بَيْنكَمُْ 

fathah + wawu mati 

 قَوْل  

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأَنَْتمُْ 

 لَئنِْ شَكَرْتمُْ 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

la'in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال, namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya  

 الْقرُْآنُ 

 الْقِيَاسُ 

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el)-nya. 

 السَّمَاءَ 

 الشَّمْسُ 

Ditulis 

Ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

 

I. Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 
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Ditulis menurut penyusunannya. 

 ذوَِي الْفرُُوْضِ 

 أهَْلُ السُّنَّةِ 

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-Furūḍ 

ahl as-Sunnah 

 

J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam  tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku 

dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 شَهْرََُرَمَضَانَََالَّذِىَأنْزِلَََفيِْهََِالْقرُْانََُ

Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fih al-Qur’ān 

 

K. Pengecualian 

L. Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus 

Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan sebagainya. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh 

dan sebagainya. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan, 

Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

حِيْمَِ حْمَنَِالرَّ َِالرَّ   بِسْمَِاللََّّ

َِنَحْمَدهَُُوَنَسْتعَِيْنهَُُ َالْحَمْدََلِِلََّ وَنَسْتغَْفِرُهُ،َوَنَعوُذَُباِللهَِمِنَْشرُُوْرَِأنَْفُسِناََوَمِنَْسَيِِّئاَتَِأعَْمَالِناَ،َمَنَْيَهْدِهَِإنَّ

اللهَُوَحْدهََُلاَشَرِيْكََلَهَُ َلهََُوَمَنَيضُْلِلْهَُفلَاََهَادِيََلَهُ,َأشَْهَدَُأنََْلاََإلِهَََإلِاََّ َمُحََاللهَُفلَاََمُضِلَّ داًَ،َوَأشَْهَدَُأنََّ مَّ

 عَبْدهَُُوَرَسوُْلهََُُوََعَلىَالَهَِوََصَحْبِهَِاجَْمَعِيْنَ.

Puji Syukur terhatur kepada Allah Zat yang Maha Gafūr, atas segala nikmat 

taufik dan karunia-Nya, penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar 

hingga akhir penyusunannya. Shalawat serta salam semoga tetap tercurah limpahkan 

kepada Nabi Muhammad SAW yang selalu diharapkan syafa’atnya di hari akhir kelak 

juga kepada keluarganya, para sahabatnya, dan selaku umat-Nya hingga akhir zaman. 

Skripsi ini merupakan kajian singkat mengenai “Tradisi Upacara Perkawinan 

Adat Pandhebeh Perspektif Tokoh Nahlatul Ulama dan Muhammadiyah (Studi Kasus 

Kecamatan Tapen Kabupaten Bondowoso)”. Penyusun menyadari bahwa skripsi ini 

tidak dapat terselesaikan tanpa adanya dukungan, bantuan, dan bimbingan dari 

berbagai pihak. Untuk itu, dengan segala kerendahan hati penyusun mengucapkan rasa 

terima kasih sebesar-besarnya kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang                                                                                                                      

Dalam Islam menikah merupakan sunnah Rasulullah SAW yang sangat 

dianjurkan. Menikah juga merupakan salah satu cara untuk menjaga keturunan 

(hifz an-nasl).  Pernikahan merupakan suatu ikatan dan janji suci antara laki-

laki dan perempuan untuk menjadi pendamping hidup. Terdapat berbagai 

macam upacara pernikahan baik dari tradisi suku bangsa maupun agama. 

Indonesia memiliki berbagai macam suku bangsa dan tradisi adat yang 

berbeda beda, termasuk tradisi upacara pernikahan  adat. Salah satu contohnya 

yakni tradisi perkawinan adat pandhebeh yang merupakan salah satu tradisi 

adat Madura. Tradisi upacara perkawinan pandhebeh merupakan peninggalan 

nenek moyang yang masih kental dan dipertahankan di Kecamatan Tapen 

Kabupaten Bondowoso.  

Biasanya tradisi upacara perkawinan pandhebeh ini dilaksanakan 

sebelum acara walimatul ‘ursy, yaitu acara pesta pernikahan yang dihadiri oleh 

tokoh masyarakat ulama’ setempat dan para warga untuk mendo’akan 

mempelai laki-laki dan perempuan. Dan biasanya acaranya ini merupakan acara 

yang sakral dan dihadiri oleh seluruh anggota keluarga mempelai.  

Dalam pelaksanaan acara rokat pandhebeh terdapat beberapa elemen dan 

syarat yaitu orang tua kandung dari anak pandhebeh menyediakan kain kafan 



2 
 

 
 

(Sesuai jumlah anak pandhebeh), bunga seribu macam, air dari tujuh sumber 

yang berbeda, gayung yang terbuat dari batok kelapa dan bergagang batang 

pohon beringin, kue serabi 21 buah, binatang hidup (ayam, kambing, dan lain 

sebgainya), nasi, serta bacaan adat rokat pandebeh dan lain sebagainya. 

Berbicara tentang hukum, telah dimaklumi bahwa hukum-hukum syara' 

secara rinci (tafshilî) dalam al-Qur'an jumlahnya sedikit, mayoritas masih 

bersifat umum (kully) sebagai sifat untuk menetapkan kaidah umum, prinsip 

atau dasar yang lengkap. Sementara berbagai permasalahan yang muncul di 

tengah-tengah masyarakat, baik yang menyangkut aspek ibadah, akidah, 

ekonomi, sosial, dan budaya terus berkembang seiring dengan perkembangan 

masyarakat sebagai akibat dari kemajuan sains dan teknologi. Hal ini 

membutuhkan kepastian jawaban dari sisi hukum. Maka perlu adanya sistem 

pemikiran dan penjabaran hukum menjadi sebuah keniscayaan.  

Agama Islam dalam masyarakat terpecah menjadi ORMAS1 Islam  yang 

memiliki ideologi atau pemikiran yang berbeda-beda tentang syara’ (Hukum) 

dan tradisi keagamaan.2 seperti Muhammadiyah dan  Nahdatul Ulama (NU) di 

Kecamatan Tapen Kabupaten Bondowoso menarik perhatian penulis untuk 

                                                             
1 (organisasi masyarakat atau organisasi massa atau ormas adalah organisasi yang didirikan dan 

dibentuk oleh masyarakat secara sukarela berdasarkan kesamaan aspirasi, kehendak, kebutuhan, 
kepentingan, kegiatan, dan tujuan untuk berpartisipasi dalam pembangunan demi tercapainya tujuan 

NKRI yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.) , https://www.hukumonline.com/berita/a/tujuan-

fungsi-pendirian-keanggotaan-ormas-lt623d20dc2cbaa?page=all, diakses 23 Oktober 2022. 
2 Bambang Khoirudin, “Organisasi Keagamaan dan Interaksi Sosial Masyarakat Islam di Desa 

Pancasila Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan”, Skripsi S1 Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung,(2019), hlm. 2 

https://www.hukumonline.com/berita/a/tujuan-fungsi-pendirian-keanggotaan-ormas-lt623d20dc2cbaa?page=all
https://www.hukumonline.com/berita/a/tujuan-fungsi-pendirian-keanggotaan-ormas-lt623d20dc2cbaa?page=all
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mengupas sumber-sumber permasalahan yang muncul tentang “Tradisi 

Perkawinan Adat Pandhebeh di Kabupaten Bondowoso Provinsi Jawa Timur”. 

Muhammadiyah dan NU adalah organisasi Islam yang memiliki 

jama’ah terbesar di Indonesia. Sangat strategis dan menarik apabila 

permasalahan ini dihubungkaitkan dengan kedua organisasi Islam ini. Secara 

realistis, kedua organisasi Islam tersebut memiliki peran yang cukup signifikan 

di dalam menjawab segala persoalan-persoalan yang muncul ditengah-tengah 

umat Islam di Indonesia.3  

Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti masalah ini dalam sebuah 

karya ilmiah dengan judul: “TRADISI UPACARA PERKAWINAN ADAT 

PANDHEBEH PERSPEKTIF TOKOH MUHAMMADIYAH DAN NU 

(STUDI KASUS DI KECAMATAN TAPEN KABUPATEN 

BONDOWOSO)” 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
3 Ibid, hlm. 3 
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B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang tersebut, penulis akan memaparkan rumusan 

masalah yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana praktik tradisi upacara perkawinan adat padhebeh dan 

bagaimana implementasi tradisi upacara perkawinan adat padhebeh di 

Kecamatan Tapen? 

2. Bagaimana pandangan tokoh Muhammadiyah dan NU tentang tradisi 

upacara perkawinan adat Pandhebeh  dalam kaitannya dengan Hukum 

Islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menjelaskan tentang prosesi tradisi perkawinan adat Pandhebeh yang 

dilakukan oleh masyarakat Kecamatan Tapen Kabupaten Bondowoso 

b. Menjelaskan tentang pandangan tokoh Muhammadiyah dan NU tentang 

prosesi tradisi perkawinan adat Pandhebeh yang berkaitan tentang 

Hukum Islam. 

2. Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah : 

a. Penyususun skripsi ini berharap dapat memberikan kontrobusi terhadap 

ilmu pengetahuan dan memperkaya khazanah pemikiram Islam, 

khususnya tentang prosesi tradisi perkawinan adat Pandhebeh  
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b. Memberikan gambaran objektif kepada masyarakat dengan menjelaskan 

pandangan tokoh Muhammadiyah dan NU terhadap prosesi tradisi 

perkawinan adat Pandhebeh 

 

D. Telaah Pustaka  

Dalam tinjauan telaah pustaka ini tentunya diperlukan refrensi 

penelitian terdahulu yang memiliki relevansi terhadap judul penelitian ini. 

Telaah Pustaka berguna untuk menambah wawasan terhadap permasalahan 

yang akan dibahas. Setelah penulis melakukan telaah Pustaka mengenai Rokat 

Pandhebeh terdapat perbedaan dan persamaan dari penelitian sebelumnya. 

Penulis menemukan banyak kajian tentang perkawinan adat. Namun meskipun 

demikian hal tersebut sudah cukup bagi penulis untuk meninjau peniltian 

terdahulu tentang perkawinan adat. Adapun karya tulis ilmiah yang dimaskud 

sebagai berikut : 

Dalam jurnal yang berjudul “Tradisi Upacara Perkawinan Adat 

Pandhebe Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Desa Wringin Kecamatan 

Wringin Kabupaten Bondowoso)”. Yang disusun oleh Dimas Adityarahman 

dengan hasil penelitian yaitu Tradisi rokat pandhebeh di Desa Wringin 

merupakan tradisi turun-temurun dengan tujuan untuk menghilangkan kesialan 

yang melekat pada anak pandhebeh. Dalam pelaksanaan acara rokat pandhebeh 

terdapat beberapa elemen yang memiliki fungsi masing-masing serta saling 

berhubungan, dan saling membutuhkan antara satu dengan yang lain yakni, 
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anak pandhebeh, keluarga, tetangga, tukang rokat dan bahkan tradisi rokat 

sendiri.  

Dalam skripsi yang berjudul “Tradisi Rokat Pandhebeh Dalam 

Masyarakat Madura di Desa Kalisat Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember” 

yang disusun oleh Mardian Dwi Darmawan. Dengan hasil penelitian pada tahun 

1859 sebagai awal mula kedatangan masyarakat Madura di Jember dalam 

melaksanakan tradisi rokat masih sederhana. Pada tahun 1859-1900 

pelaksanaan sudah mengalami sedikit perubahan, salah satunya pelaksanaan 

rokat sudah tidak dilaksanakan di luar rumah. Terakhir pada tahun 1998-2013 

telah banyak mengalami perubahan yang signifikan yaitu pada sesaji yang 

disiapkan.4 

Dalam tesis yang berjudul “Ritual Rokat Pandhebeh Dalam Pertunjukan 

Topeng Dhalang Rukun Pewaras Slopeng Kajian Bentuk dan Fungsi” yang 

ditulis oleh Peni Prihatini dengan hasil penelitian bentuk pertunjukan visual 

ritual Rokat Pandhebeh dalam pertunjukan Topeng Dhalang terdiri; selametan, 

ruwatan, prosesi siraman, prosesi tebusan dan sajen. Sajen merupakan 

persyaratan pokok. Dan ada beberapa persyaratan yang bisa diganti dengan hal 

lain contohnya buah-buahan seribu macam dapat diganti dengan padi dan 

jagung. Adapaun fungsi Rokat Pandhebeh adalah sebatas pada lingkup orang-

                                                             
4 Mardian Dwi Darmawan, Tradisi Rokat Pandhebeh ddalam Masyarakat Madura di Desa 

Kalisat Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember, Universitas Jember, 2014, hlm. 10. 
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orang yang memiliki kategori pandaba, fungsi lain tradisi pecutan yaitu sistem 

hutang.5 

Dalam jurnal yang diternitkan oleh jurnal smart studi masyarkat, religi 

dan tradisi yang dirulis oleh Badrul Munir Chair dengan judul “Dimensi 

Kosmologis Ritual Rokat Pandhebeh pada Masyarkat Madura” memuat bahwa 

Rokat Pandhebeh sebagai ritual untuk meminta keselamatan bagi anak hadir 

dalam tiga bentuk, yaitu: pertama, melalui tradisi mamaca; kedua, melalui 

pertunjukan topeng; dan ketiga, melalui selamatan/pengajian. Simbol-simbol 

yang terkandung dalam rokat pandhebeh menunjukkan bahwa masyarakat 

Madura sangat menyadari adanya relasi antara manusia dengan kosmos.6 

Kemudian dalam tesis yang berjudul “Tradisi Rokat Calon Pengantin 

Perspetif Fenomenologi (Studi di Desa Seloguding Kec. Pajarakan Kab. 

Probolinggo)” yang disusun oleh Afrohatul Laili dengan hasil penelitiannya 

yaitu mayoritas masyarakat berpendapat bahwa banyak sekali nilai dan 

manfaaat yang terkandung dalam tradisi ini. Namun bagi golongan yang tidak 

sependapat menilai bahwa tradisi rokatan pengantin ini adalah salah satu ritual 

yang membuat masyarakat menjadi lebih terbebani karna besarnya biaya dan 

menganggap bahwa tradisi ini bid’ah serta mendenkati kepada kemusyrikan.7 

                                                             
5 Peni Prihatini, “Ritual Rokat Pandhebeh Dalam Pertsunjukan Topeng Dhalang Rukun 

Pewaras Slopeng Kajian Bentuk dan Fungsi”,  Tesis Universitas Airlangga, 2017. 
6 Badrul Munir Chair, “Dimensi Kosmologis Ritual Rokat Pandhebeh pada Masyarkat 

Madura”, Jurnal SMaRT Studi Masyarakat, Religi dan Tradisi, Vol. 06. No. 01, 2020, hlm. 104. 
7 Afrohatul Laili, “Tradisi Rokat Calon Pengantin Perspetif Fenomenologi (Studi di Desa 

Seloguding Kec. Pajarakan Kab. Probolinggo)”, Tesis Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 

2018, hlm. 95. 
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Adapun dalam jurnal maddah yang berjudul “Interaksi Simbolik Tradisi 

Pandhebeh di Situbondo” yang ditulis oleh Jamiatul Hasanah dan Wisri Wisri 

dengan hasil penelitian Hasil dapat disimpulan bahwa unsur yang terdapat 

dalam pelaksanan tradisi pandhebeh; tawassulan, pembacaan tembang seni 

mamaca, anak pandhebeh ditarik dengan labay, esapok e labun (diselimuti kain 

kafan), dimandikan dengan kembang tujuh rupa dan air dari tujuh sumur yang 

berbeda. Budaya ruwat atau rokat pandhebeh ini menjelaskan bahwa masalah 

takdir harus diyakini adanya. Manusia tidak perlu lari pada hal-hal yang 

musyrik, manusia hanya ditugaskan untuk berikhtiyar. Tradisi ini merupakan 

upacara untuk membuang kesialan secara simbolik dengan memandikan anak 

pandhebeh yang biasa masyarakat sebut muang setan dalam bahasa Madura8 

Kesimpulan dari penelitian terdahulu yang telah penulis dapat yaitu 

tradisi perkawinan Pandhebeh merupakan tradisi yang bersumber dari adat 

Madura. Namun, tradisi diberbagai daerah di pulau Madura dan wilayah yang 

menganut adat Madura memiliki ciri khas yang berbeda. Dari persyaratan 

ritual, pertunjukan dan lain sebagainya. Namun, relevansi dari judul ini dengan 

penelitian terdahulu yaitu tentang tujuan dilaksanakannya Tradisi perkawinan 

adat Pandhebeh. Yaitu untuk meminta doa keselamatan untuk calon pengantin 

serta mendoakan calon pengantin agar menjadi keluarga yang Bahagia dunia 

dan akhirat.  

                                                             
8 Jamiatul Hasanah, "Wisri Wisri, Interaksi Simbolik Tradisi Pandhebeh di Situbondo", Jurnal 

Maddah, Vol. 3, No. 2, 2021, hlm. 112-113. 
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E. Kerangka Teoritik  

Tradisi upacara perkawinan adat Pandhebeh memang tidak diatur baik 

dalam Al-Qur’an dan Hadis maupun dalam Undang-Undang. Namun ini 

menjadi penting jika suatu masyarakat meyakini adanya tradisi upacara 

perkawinan adat Pandhebeh tersebut. Bagi semua muslim, segala sesuatu yang 

dilakukan dalam hidup harus mematuhi kehendak Allah sebagai realisasi dari 

keimanan Kepada-Nya. 

Maka apabila terjadi suatu peristiwa, maka pertama kali harus dilihat di 

dalam Al-Qur’an. Jikalau ditemukan hukumnya di dalam Al-Qur’an, maka 

hukum itu dilaksanakan. Namun jika hukumnya tidak ditemukan di dalamnya, 

maka dilihat dalam As-Sunnah, kemudian jika di dalamnya ditemukan 

hukumnya, maka hukum itu dilaksanakan. Akan tetapi jika tidak ditemukan 

hukumnya dalam As-Sunnah, maka harus dilihat apakah mujtahid dalam suatu 

masa permah berijma’ mengenai hukumnya ataukah tidak. Lantas jika 

ditemukan, maka hukum itu dilaksanakan, dan jika tidak ditemukan, maka 

seseorang harus berijtihad untuk menghasilkan hukumnya, dengan cara 

mengqiyaskan denganhukum yang telah ada nashnya.9 

Adapun dalil terhadap penggunan penjelasan diatas ialah firman Allah 

yang berbunyi : 

                                                             
9 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, Cet. Ke-1 (Semarang: Dina Utama Semarang, 

1994), hlm.14 
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زَعْتَُ سُولََوَأوُ۟لِىَٱلْْمَْرَِمِنكُمََْۖفإَنَِتنَََٰ ََوَأطَِيعوُاَ۟ٱلرَّ اَ۟أطَِيعوُاَ۟ٱلِلََّ أيَُّهَاَٱلَّذِينََءَامَنوَُٰٓ
َٰٓ مَْيََٰ

َِوَٱلْيوَْمَِٱلْءَاخِرََِۚفىَِشَىْءٍَفرَُدُّوهَُ سوُلَِإِنَكنُتمَُْتؤُْمِنوُنََبٱِلِلََّ َِوَٱلرَّ لِكََخَيْرٌَوَأحَْسَنََُإلِىََٱلِلََّ ذََٰ

 تأَوِْيلًا10َ

Dewasa ini perlu mengkaji kembali usul fikih dalam konteks 

hubungannya dengan realitas kehidupan. Sebab, produk-produk usul fikih 

dalam tradisi pemikiran fikih yang masih bersifat abstrak dan berupa wacana 

teoritis yang tidak mampu melahirkan fiqh sama sekali dan justru melahirkan 

perdebatan yang tidak kunjung selesai. Padahal fikih dan usul fikih semestinya 

terus berkembang dalam menghadapi tantangan realitas kehidupan modern . 

Karena, bagaimana mungkin masyarakat akan mau menerima suatu produk 

hukum yang sudah tidak relevan lagi dengan kondisi riil yang mereka hadapi11 

Hukum yang tertuang dalam Al-Qur’an dan Sunnah tidak seluruhnya 

dikemukakan secara gamblang, maka perlu dipelajari dan dianalisis untuk 

memudahkan pemahaman dan penerapan hukum Islam.12 

Dalam menghadapi persoalan-persoalan kontemporer, perlu diteliti lebih 

dahulu hakekat dari masalah tersebut. Penelitian terhadap kasus yang akan 

ditetapkan hukumnya sama pentingnya penelitian terhadap sumber hukum yang 

                                                             
10An-Nisa (4): 59. 
11 Imam Mustofa, “Optimalisasi Perangkat dan Metode Ijtihad Sebagai Upaya Modernisasi 

Hukum Islam (Studi Pemikiran Hassan Hanafi dalam Kitab Min an-Nash Ila al-Waqi’)”, Jurnal Hukum 

Islam (JHI), Vol. 9, No. 2, 2011, hlm.  156. 
12 A. Kafa Billahi Syahida, “Tradisi Saparan di Kecamatan Dukun Kabupaten Magelang 

(Menurut Pandangan Tokoh Nahdlatul Uama dan Tokoh Muhammadiyah)”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2022, hlm. 10. 
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akan dijadikan dalilnya. Artinya, bahwa dalam menetapkan nas harus diteliti 

dengan cermat, termasuk meneliti tujuan disyari’atkan hukum tersebut. 

Konsekuensinya, kasus yang ada tidak bisa disamakan hukum nya dengan kasus 

yang ada pada kedua sumber hukum yang utama itu. Di sinilah letak pentingnya 

pengetahuan tentang tujuan umum disyari’atkan hukum dalam Islam.13 

Menurut Al-Syatibi, penetapan kelima pokok (hifz al-din, hifz al-nafs, 

hifz al-‘aql, hifz al-nasl,  dan hifz al-mal) didasarkan atas dalil-dalil Al-Qur’an 

dan hadis. Dalil-dalil tersebut berfungsi sebagai al-qawaid al-kulliyyat dalam 

menetapkan al-kulliyyat al-khams. Ayat-ayat Al-Qur’an yang dijadikan dasar 

pada umumnya adalah ayat-ayat Makkiyah, yang tidak di naskh dan ayat-ayat 

Madaniyyah yang mengukuhkan ayat-ayat Makkiyah. Diantara ayat-ayat itu 

adalah yang berhubungan dengan kewajiban salat, larangan membunuh jiwa, 

larangan meminum minuman yang memabukkan, larangan berzina dan 

larangan memakan harta orang lain dengan cara tidak benar. Ia setelah 

mengadakan penelitian dengan seksama, berkesimpulan bahwa oleh karena 

dalil-dalil yang digunakan untuk menetapkan al-kulliyyat al-khams termasuk 

dalil qat’i, maka ia juga dapat dikelompokkan sebagai qat’i. Agaknya yang 

dimaksud dengan istilah qat’i oleh al-Syatibi adalah bahwa al-kulliyyat al-

                                                             
13 Eko Siswanto, https://papua.kemenag.go.id/#!/detail/39a8b9c2-405d-4420-8c95-

ce90c63ba192#topPage, diakses pada tanggal 3 April 2023. 

https://papua.kemenag.go.id/#!/detail/39a8b9c2-405d-4420-8c95-ce90c63ba192
https://papua.kemenag.go.id/#!/detail/39a8b9c2-405d-4420-8c95-ce90c63ba192
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khams, dari segi landasan hukum, dapat dipertanggung jawabkan, dan oleh 

karena itu ia dapat dijadikan dasar menetapkan hukum.14 

     Guna kepentingan menetapkan hukum, kelima unsur di atas dibedakan 

menjadi tiga peringkat, daruriyyat, hajiyyat, dan tahsiniyyat. Pengelompokan 

ini didasarkan pada tingkat kebutuhan dan skala prioritasnya. Urutan peringkat 

ini akan terlihat kepentingannya, manakala ke-maslahat-an yang ada pada 

masing-masing peringkat satu sama lain bertentangan. Dalam hal ini peringkat 

daruriyyat menempati urutan pertama, disusul oleh hajiyyat, kemudian disusul 

oleh tahsiniyyat. Namun di sisi lain dapat dilihat bahwa peringkat ketiga 

melengkapi peringkat kedua, dan peringkat kedua melengkapi peringkat 

pertama.15 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian  atau penelitian ilmiah adalah cara memperoleh dan 

Menyusun pengetahuan. Perbedaan Pengetahuan dan Ilmu Pengetahuan 

terletak pada:“Pengetahuan” adalah bahan ilmu, dan baru bisa menjawab 

tentang apa, sedangkan “Ilmu Pengetahuan”  menjawab tentang mengapa suatu 

kenyataan atau kejadian. Jadi, ilmu pengetahuan merupakan sekumpulan 

pengetahuan dalam bidang tertentu yang disusun secara sistematis, 

menggunakan metode keilmuan, dapat dipelajari dan diajarkan, dan memiliki 

                                                             
14Ibid  
15Ibid.  



13 
 

 
 

nilai guna tertenstu.16 Sebagai peneliti diperlukan langkah-langkah metodis 

untuk melakukan penelitian. Adapun langkah yang digunakan yaitu: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian lapangan (Field Research) yang dipadukan dengan 

penelitian kuliatatif (Qualitative Research) dan penelitian 

literatur/kepustakaan  (Library Reseach).  Penelitian kualitatif adalah 

penelitian untuk menjawab permasalahan yang memerlukan pemahaman 

secara mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan, 

dilakukan secara wajar dan alami sesuai dengan kondisi objektif di 

lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan 

terutama data kualitatif.17  

Adapun penelitian kepustakaan (Library Reseach) penelitian yang 

dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa 

buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian terdahulu. Penelitian yang 

dilakukan termasuk penelitian kuantitatif kausalitas.18 Sedangkan 

penelitian lapangan (Field research) adalah bentuk penelitian yang 

                                                             
16 Suryana, “Metodologi Penelitian Model Praktis Penenlitian Kuantitatif dan Kualitatif, Buku 

Ajar Perkuliahan”, Universitas Pendidikan Indonesia, 2010, hlm. 5. 
17 Muhammad arsyam dan M. Yusuf Tahir, “Ragam Jenis Penelitian dan Perspektif”, Makassar, 

STAI DDI UIN Alauddin, hlm 2. 
18 https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&q=penelitian+kepustakaan+adalah , 

diakses pada tanggal 26 oktober 2022. 

https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&q=penelitian+kepustakaan+adalah
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bertujuan mengungkapkan makna yang diberikan oleh anggota masyarakat 

pada perilakunya dan kenyataan sekitar.19 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik. menurut Sugiyono adalah 

metode untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang 

mengandung makna dan secara signifikan dapat mempengaruhi substansi 

penelitian.20 Dalam hal ini penyusun berusaha untuk mendeskripsikan  

objek penelitian mengenai Rokat Pandhebeh Kecamatan Tapen Kabupaten 

Bondowoso  kemudian dibandingkan dengan pendapat para tokoh ulama’ 

Muhammadiyah dan NU serta menganalisisnya menggunakan teori yang 

telah disusun untuk mendapatkan validitasnya. 

3. Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan oleh peneliti yaitu 

menggunakan teori maqosid al-shari'ah. Pendekatan Maqashid Al Syariah 

adalah pendekatan teori fiqih yang bersifat holistic (Kulliyun) dan tidak 

membatasi pada teks ataupun hukum parsialnya. Namun lebih mengacu 

pada prinsip-prinsip tujuan universal. 

Maqashid syariah adalah tujuan-tujuan syariat dan rahasia-rahasia 

yang dimaksudkan oleh Allah dalam setiap hukum dari keseluruhan 

                                                             
19https://www.anekamakalah.com/2012/05/field-research-penelitian-lapangan.html, diakses 

pada tanggal 15 november 2022. 
20 https://serupa.id/metode-penelitian-deskriptif/, diakses pada tanggal 26 oktober 2022.  

https://www.anekamakalah.com/2012/05/field-research-penelitian-lapangan.html
https://serupa.id/metode-penelitian-deskriptif/
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hukum-Nya. Inti dari tujuan syariah adalah merealisasikan kemaslahatan 

bagi manusia dan menghilangkan kemudharatan, sedangkan mabadi' 

(pokok dasar) yakni memperhatikan nilai-nilai dasar Islam, seperti 

keadilan, persamaan dan kemerdekaan. Maqashid syariah atau mashlahat 

dhuriyyah merupakan sesuatu yang penting demi terwujud kemaslahatan 

agama dan dunia. Apabila hal tersebut tidak terwujud maka akan 

menimbulkan kerusakan bahkan hilangnya hidup dan kehidupan. 21 

4. Sumber Data 

Umumnya, dalam sebuah penelitian sumber data terbagai menjadi 

beberapa sumber, pembagian ini dapat dibedakan antara yang diperoleh 

dari lapangan dan dari penelitian perpustakaan. Adapun sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

a. Data Primer, yaitu data yang diambil secara langsung dari narasumber 

di Kecamatan Tapen Kabupaten Bondowoso baik diambil dengan 

wawancara, observasi atau lainnya dan juga dari literatur buku. 

Adapun narasumber yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah 

3 tokoh masyarakat Nahdatul Ulama Kecamatan Tapen Kabupaten 

Bondowoso, 3 tokoh masyarakat Muhammadiyah Kecamatan Tapen 

Kabupaten Bondowoso, dan 3 sesepuh di Kecamatan Tapen 

                                                             
 
21https://perpustakaan.mahkamahagung.go.id/slims/pa.sumedang/index.php?p=show_detail&i

d=41, diakses pada tanggal 3 April 2023  

https://perpustakaan.mahkamahagung.go.id/slims/pa.sumedang/index.php?p=show_detail&id=41
https://perpustakaan.mahkamahagung.go.id/slims/pa.sumedang/index.php?p=show_detail&id=41
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Kabupaten Bondowoso. Adapun buku yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah buku terjemah dari kitab ‘Ilmu Ushul al-Fiqh yang dikarang 

oleh Prof. Dr. Abdul Wahhab Khallaf dan diterjemahkan oleh Fai zel 

Muttaqin S.Ag. kemudian  buku ajar hukum perkawinan yang disusun 

oleh Prof. dr. Jamaluddin, SH, M.Hum dan Nanda Amalia, SH, 

M.Hum. 

b. Data Sekunder yaitu data yang didapat atau dikumpulkan melalui 

berbagai literatur baik artikel, jurnal dan skripsi yang memiliki 

relevansi dengan penelitian ini. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, penyusun menentukan 

Teknik pengumpulan data dengan menempuh langkah sebagai berikut: 

a. Observasi, adalah pengamatan ataupun pencatatan secara sistematis 

terhadap fenomena yang akan diteliti dilapangan baik secara langsung 

atau tidak langsung sebagai data yang diperlukan yang berkaitan 

dengan tradisi upacara perkawinan adat Pandhebeh di Kecamtan 

Tapen Kabupaten Bondowoso. 

b. Wawancara, yaitu Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

kontak langsung dengan narasumber, kemudian penyusun mengajukan 

pertanyaan yang telah disusun sebelumnya kemudian narasumber 

menjawab secara langsung dan terbuka tanpa paksaan. 
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6. Analisis Data 

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

komparatif dan kualitatif. Yaitu metode yang digunakan untuk memproses 

atau mengolah data bukan angka yang kemudian disebut sebagai data 

kualitatif. Data kualitatif bisa diolah dengan berbagai teknik lagi, dan 

teknik inilah yang menciptakan macam-macam analisis data kualitatif. 22  

G. Sistematika Pembahasan 

Masing-masing bab terbagi dalam beberapa sub-bab dan saling berkaitan 

anatara bab yang satu dengan yang lainnya. Adapun penyusunan bab sebagai 

berikut: 

BAB I, berisi tentang pendahuluan yang gambaran umum tentang judul 

penelitian dan merupakan Batasan bagi pembahasan selanjutnya yang berisi 

latar belakang masalah , kemudian dilanjutkan dengan pokok masalah agar 

permasalahan yang diambil dalam penelitian ini menjadi terfokus, dilanjutkan 

dengan tujuan penelitian, manfaat penelitian , kemudian telah pustaka yang 

memaparkan penelitian terdahulu serta membandingkan penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini, kemudian dilanjutkan dengan kerangka teori yang 

menjadi dasar dalam melakukan penelitian ini, selanjutnya metode penelitian 

dan diakhiri dengan sistematika penelitian. 

                                                             
22 https://www.duniadosen.com/macam-macam-analisis-data-kualitatif/, diakses pada tanggal 

19 November 2022. 

https://www.duniadosen.com/macam-macam-analisis-data-kualitatif/
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BAB II,   menjelaskan tentang teori yang penulis gunakan dalam 

penelitan ini, macam-macamnya, syarat-syratnya, dan lain sebagainya. 

BAB III, menjelaskan tentang letak geografis, keadaan penduduk, dan 

lain sebagainya. Serta menjelaskan tentang praktik tradisi upacara perkawinan 

adat Pandhebeh di Kecamatan Tapen Kabupaten Bondowoso  

BAB IV, merupakan inti jawaban dari permasalahan yang terdapat dalam 

latar belakang masalah, pada bab ini berisis pembahasan atau analisis tradisi 

upacara perkawinan adata pandhebeh, Pandangan para tokoh Muhammadiyah 

dan NU terhadap tradisi upacara perkawinan adata Pandhebeh di Kecamatan 

Tapen Kabupaten Bondowoso. 

BAB V, merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran dari 

hasil penelitian yang dilakukan oleh penyusun. Meliputi kesimpulan mengenai 

pembahasan-pembahasan dari bab sebelumnya dan jawaban permasalahan 

sekaligus jawaban akhir dari pokok persoalan. Dalam bab ini juga terdapat 

daftar pustaka sebagai daftar refrensi yang telah dirujuk oleh penyusun dama 

Menyusun penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Dalam prakteknya, rokat pandhebeh yang terdapat di Kecamtan Tapen ada 

dua macam, yaitu ada rokat pandhebeh  lengkap dan sederhana, bisanya 

masyarakat menyebutnya dengan rokat rengkes (Rokat singkat). Dalam 

melaksankan rokat pandhebeh hanya ada dua acara inti. Yaitu memandikan 

anak pandhebeh yang dilakukan di halaman rumah dan dihadiri oleh 

keluarga terdekat dan setelah itu dilanjutkan dengan konjengan yaitu doa 

bersama untuk memohon keselamatan, kesejahteraan dan keridhoan dari 

Allah untuk anak pandhebeh  yang akan membangun bahtera rumah tangga. 

Dan tentunya untuk menjauhkan kesialan dan marabahaya dari anak 

pandhebeh Sebagai salah satu rangkaian acara pernikahan adat masyarakat 

Tapen, Bondowoso, upacara perkawinan adat pandhebeh saat ini sudah 

tergolong “asing” bagi masyarakat setempat. Realita menunjukkan bahwa 

kebiasaan tersebut telah digantikan dengan pembacaan khotmil Qur`an 

(visualisasi dari bentuk tasyakkuran: rasa syukur dengan dilaksanakannya 

pernikahan), meskipun masih ada Sebagian kecil masyarakat yang 

melakukan keduanya. Hal ini terjadi sebab kesadaran masyarakat tentang 

substansi upacara pernikahan sudah mulai terbangun. Keadaan tersebut 

didasari oleh meningkatnya kualitas penduduk Tapen, adanya modernisasi, 
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dan pergeseran ideologi yang menggiring masyarakat untuk tidak lagi 

percaya pada adat istiadat zaman lampau. 

2. Tokoh Muhammadiyah menilai bahwa perkara yang belum ada dasarnya 

dalam Islam sebetulnya dihukumi mubah atau boleh, selama tidak ada 

faktor yang mengindikasi kepada perkara haram. Namun yang ditambahkan 

oleh toko Muhammadiyah yaitu mengenai biaya untuk melaksanakan 

tradisi adat rokat pandhebeh, asalkan tidak memberatkan kepada pemilik 

hajat dan dalam konteks ini termasuk dalam teori maqosid al-shari'ah 

dengan tujuan menjaga harta (muhafazah al-mal). Sedangkan tokoh 

Nahdlatul Ulama menilai bahwa rokat pandhebeh ini termasuk dalam 

kategori  katagori kebutuhan al-hijjiyah dengan tujuan menjaga agama 

(Muhafazah al-din), jiwa (Muhafazah al-nafs), akal (Muhafazah al-'aql), 

keturunan (Muhafzah al-nasl) dan harta (Muhafazah al-mal).dengan 

memeperhatikan unsur-unsur yang bisa menjadikan kemusyrikan. 

 

B. Saran 

1. Perlu adanya bimbingan pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam 

bagi masyarakat Kecamatan Tapen, guna membentuk masyarakat yang 

bisa memahami secara utuh dan bisa memilah hal-hal yang dianggap 

keraguan dalam meminta keberkahan Allah SWT yang dipoles dalam 

bentuk acara adat. Sehingga bisa melestarikan budaya dengan ketentuan 
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yang tidak bertentangan dengan syari’at dan tidak menghilagkan budaya 

secara keseluruhan. 

2. Penelitian ini menggunakan teori maqosid al-shari'ah, sehingga terbatas 

pada analisis maqosid al-shari'ah saja. Selain itu adanya kekurangan dalam 

mendalami ideologi masing-masing tokoh. Untuk itu perlu pendalaman 

kembali tentang penelitian tradisi upacara perkawinan adat pandhebeh ini. 

Agar memunculkan hasil penelitian baru yang lebih rinci dan lebih 

mendalam. 
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